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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus inguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

a. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang didalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dal D De د 

 Zal Z zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad S es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad D de (dengan titik di ض

bawah) 

 

 ط

Ta T te (dengan titik di 

bawah) 

 

 ظ

Za Z zet (dengan titik di 

bawah) 

 

 ع

‘ain ‘ koma terbalik (di atas) 

 

 غ

Gain G Ge 

 

 ف

Fa F Ef 

 

 ق

Qaf Q Qi 

 Kaf K Ka ك

 

 ل

Lam L El 
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 

 و

Wau W We 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 ه

Ha H Ha 

 

 ء

hamzah ’ Apostrof 

 

 ي

Ya Y Ye 

 

b. Vokal 

Vokal 

tunggal 

Vokal 

rangkap 

Vokal 

panjang 

 ā = أ  A = أ

 ī = إي Ai =  أ ي I = أ

 ū = أو Au = أو U = أ

 

c. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/  

Contoh: 

 Ditulis  mar’atun jamilah مر  أة جمیلة  

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/  

Contoh: 

 Ditulis  fatimah  فا  طمة  
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d. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis  rabbana ر  بنا  

 Ditulis  al-bir البر 

 

e. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf “huruf syamsiyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis  asy-syamsu الشمس

 Ditulis  ar-rajulu الر جل

ةید الس  Ditulis  as-sayyidah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti 

terpisah dari kata yang mengikuti dan duhubungkan dengan 

tanda sempang. 

  Contoh: 

 Ditulis  al-qamar القمر  

عالبد ی  Ditulis  al-badi’ 

 Ditulis  al-jalil الجلا ل

f. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di 

akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apotrof 

/’/. 

Contoh: 

 Ditulis umirtu أ مرت

 Ditulis syai’un شيء
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ABSTRAK  

 

Fatwa DSN-MUI Nomor:108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syari’ah 

Merupakan keputusan atau pendapat dari DSN-MUI terkait masalah 

hukum seputar kegiatan penyelenggraan pariwisata berdasarkan 

prinsip syari’ah dan didalam fatwa tersebut mengatur mengenai 

penyelenggaraan kegiatan usaha hotel syari’ah. Berdasarkan Fatwa 

DSN-MUI Nomor:108/DSN-MUI/X/2016 Tetang Pedoman 

Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syari’ah 

Bahwasanya Hotel Syari’ah adalah penyediaan akomodasi berupa 

kamar-kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi 

dengan jasa pelayanan makanan dan minuman, kegiatan hiburan 

dan fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh 

keuntungan yang dijalankan sesuai prinsip syari’ah. Tulisan ini 

bertujuan untuk memaparkan Efektivitas Penerapan Fatwa DSN-

MUI No:108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syari’ah di Hotel 

Indonesia Syari’ah Pekalongan yang menjadi landasan hukum satu 

satu nya dalam dalam kegiatan usaha hotel syari’ah. Metode yang 

digunakan dalam penulisan ini adalah menggunakan metode 

penelitian yuridis empiris dengan metode pendekatan kualitatif dan 

pendekatan sosiologis. Berdasarkan Hasil Pembahasan maka 

dihasilkan penelitian sebagai berikut: efektivitas penerapan fatwa 

dsn-mui no:108/dsn-mui/x/2016 tentang penyelenggaraan 

pariwisata berdasarkan prinsip syari’ah di hotel Indonesia syari’ah 

pekalongan.  

Kata Kunci: Efektivitas Hukum, Fatwa DSN-MUI No:108/DSN-

MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 

Berdasarkan Prinsip Syari’ah, Hotel Indonesia Syari’ah 

Pekalongan.   
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ABSTRACK 

DSN-MUI Fatwa Number: 108/DSN-MUI/X/2016 Regarding 

Guidelines for Organizing Tourism Based on Sharia Principles. This is 

a decision or opinion from DSN-MUI regarding legal issues 

surrounding tourism activities based on Sharia principles and the fatwa 

regulates regarding  carrying out sharia hotel business activities.  Based 

on DSN-MUI Fatwa Number: 108/DSN-MUI/X/2016 concerning 

Guidelines for Organizing Tourism Based on Sharia Principles, Sharia 

Hotels are the provision of accommodation in the form of rooms in a 

building which can be equipped with food and beverage services.  , 

entertainment activities and other facilities on a daily basis with the aim 

of obtaining profits which are carried out in accordance with sharia 

principles.  This article aims to explain the effectiveness of the 

implementation of DSN-MUI Fatwa No: 108/DSN-MUI/X/2016 

concerning Guidelines for Organizing Tourism Based on Sharia 

Principles at Hotel Indonesia Syari'ah Pekalongan which is the only 

legal basis for hotel business activities.  Sharia.  The method used in 

this writing is empirical juridical research methods with a qualitative 

approach and a sociological approach.  Based on the results of the 

discussion, the following research was produced: the effectiveness of 

implementing the dsn-mui fatwa no: 108/dsn-mui/x/2016 concerning 

organizing tourism based on sharia principles in the Indonesian sharia 

hotel Pekalongan. 

 Keywords: Legal Effectiveness, DSN-MUI Fatwa 

No:108/DSN-MUI/X/2016 Concerning Guidelines for Organizing 

Tourism Based on Sharia Principles, Hotel Indonesia Syari'ah 

Pekalongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH   

Indonesia merupakan salah satu negara dengan yang 

mayoritas penduduk muslimnya terbesar didunia, dengan jumlah 

penduduk beragama islam sebanyak 237,56 juta jiwa, menurut 

laporan negara dengan populasi muslim terbesar didunia The Royal 

Islamic Strategic Studies Centre (RISSC). Sebagai negara dengan 

mayoritas penduduk beragama Islam, maka fasilitas dan 

infrastruktur pariwisata yang ada di Indonesia dianggap cukup 

ramah pada para wisatawan muslim pada khususnya. Oleh karena 

itu, Hotel syari’ah menjadi alternatif hunian yang bersifat hanya 

sementara bagi masyarakat muslim indonesia maupun 

mancanegara. Dengan adanya Hotel syari’ah diharapkan dapat 

mengambil pangsa pasar pariwisata khususnya dari timur tengah. 

Hotel yang menerapkan prinsip prisnip syari’ah sendiri merupakan 

suatu inovasi terbaru bagi perindustrian Hotel Syari’ah di Indonesia 

karena dapat mengambil pangsa pasar yang lebih kompetitif.1 

Secara umum, Hotel adalah suatu bangunan atau sebagian 

bangunan yang disediakan secara khusus, dimana setiap orang dapat 

menggunakan sebagai tempat tinggal sementara dengan membayar 

sewa. Hotel merupakan salah satu bentuk akomodasi bagi orang 

yang melakukan kegiatan yang dilakukan bukan pada tempat 

tinggal sehari-hari atau berada di luar kota untuk kepentingan 

sesuatu seperti berwisata, bisnis, pertemuan dan lain sebagainya.2 

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI Nomor:108/DSN-MUI/X/2016 

Tetang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip 

Syari’ah Bahwasanya Hotel Syari’ah adalah penyediaan akomodasi 

berupa kamar-kamar di dalam suatu bangunan yang dapat 

dilengkapi dengan jasa pelayanan makanan dan minuman, kegiatan 

 
1 https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-

di-dunia-pada-2022    

 
2 https://kanalwisata.com/jenis-jenis-penginapan-akomodasi  

https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
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https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
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https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
https://dataindonesia.id/ragam/detail/populasi-muslim-indonesia-terbesar-di-dunia-pada-2022
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hiburan dan fasilitas lainnya secara harian dengan tujuan 

memperoleh keuntungan yang dijalankan sesuai prinsip syari’ah.  

Perkembangan Hotel Syari’ah di Indonesia cukup pesat, dan 

tersebar di beberapa daerah di Indonesia, salah satunya di daerah 

Pekalongan sendiri terdapat banyak sekali hotel syari’ah, dan yang 

menjadi objek penelitian dalam skripsi ini yaitu hotel Indonesia 

syari’ah Pekalongan melingkupi 2 di Kota Pekalongan dan 1 di 

Kabupaten Pekalongan.3 Hotel Indonesia Syari’ah 1 dan 2 Kota 

Pekalongan maupun Hotel Indonesia Syari’ah 3 Kabupaten 

Pekalongan termasuk dalam kategori hotel syari’ah hilal 1 yang 

merupakan hotel syari’ah yang masih memiliki kelonggaran dalam 

aturan syari’ah.4 

Dalam penyelenggaraanya, hotel syari’ah memiliki ketentuan 

ketentuan mengenai ketentuan terkait Hotel Syari’ah tidak boleh 

menyediakan fasilitas akses pornografi dan tindakan asusila, Hotel 

Syari’ah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah 

pada kemusyrikan, maksiat, pornografi dan atau tindak asusila, 

Makanan dan minuman yang disediakan Hotel Syari’ah wajib telah 

mendapat sertifikat halal dari MUI. Menyediakan fasilitas, 

peralatan dan sarana yang memadai untuk pelaksanaan ibadah, 

termasuk fasilitas bersuci, Pengelola dan karyawan/karyawati hotel 

wajib rnengenakan pakaian yang sesuai dengan Syari’ah, Hotel 

Syari’ah wajib meniiliki pedoman dan atau panduan mengenai 

prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselenggaranya 

pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip syariah, dan Hotel 

Syari’ah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syari’ah 

dalam melakukan pelayanan.5  

Dengan demikian dari ketentuan-ketentuan diatas terkait 

penyelenggaraan kegiatan usaha Hotel Syari’ah maka perlunya 

 
3 https://www.reddoorz.com/id-id/search/hotel/indonesia/pekalongan  
4 https://katadata.co.id/berita/nasiona/6076d77ca4b36/ini-lima-

kriteria-hotel-syariah  
5 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 

Nomor:108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelengaraan Pariwisata 

Berdasarkan Prinsip Syari’ah    

https://www.reddoorz.com/id-id/search/hotel/indonesia/pekalongan
https://www.reddoorz.com/id-id/search/hotel/indonesia/pekalongan
https://www.reddoorz.com/id-id/search/hotel/indonesia/pekalongan
https://www.reddoorz.com/id-id/search/hotel/indonesia/pekalongan
https://katadata.co.id/berita/nasiona/6076d77ca4b36/ini-lima-kriteria-hotel-syariah
https://katadata.co.id/berita/nasiona/6076d77ca4b36/ini-lima-kriteria-hotel-syariah
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dilakukan penelitian guna mengetahui keefektivitasan dalam 

penyelengaraan kegiatan usaha Hotel Indonesia Syari’ah 

Pekalongan dari awal adanya Fatwa DSN-MUI No:108/DSN-

MUI/X/2016 sampai sekarang.6 

 

B.  RUMUSAN MASALAH    

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah 

yang dikaji pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   

1. Bagaimana Prosedur Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Hotel 

Indonesia Syari’ah di Pekalongan?  

2. Bagaimana Efektivitas Penerapan Fatwa DSN-MUI NO: 

108/DSN-MUI/X/2016 Dalam Penyelenggaraan Kegiatan 

Usaha Hotel Indonesia Syari’ah di Pekalongan? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN   

Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:   

1. Menjelaskan Prosedur Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Hotel 

Indonesia Syari’ah di Pekalongan.  

2. Menganalisis dan Menjelaskan Efektivitas Penerapan Fatwa 

DSN-MUI NO: 108/DSN-MUI/X/2016 Dalam 

Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Hotel Indonesia Syari’ah di 

Pekalongan. 

 

D. KEGUNAAN PENELITIAN    

1. Secara Teoritis, pada penelitian ini dapat memberikan berupa 

sumbangan pemikiran pengembangan hukum ekonomi syariah 

pada umumnya, dan pada khusunya berkaitan dengan Prosedur 

Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Hotel Indonesia Syari’ah di 

Pekalongan dan  

2. Secara praktis, pada penelitian ini dapat menjadi sebuah 

masukan bagi pemangku kebijakan, berkaitan dengan 

 
6 Fatwa Dewan Syari’ah Nasional-Majelis Ulama Indonesia 

Nomor:108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelengaraan Pariwisata 

Berdasarkan Prinsip Syari’ah    
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Efektivitas Penerapan Fatwa DSN-MUI NO: 

108/DSNMUI/X/2016 Dalam Penyelenggaraan Kegiatan 

Usaha Hotel Indonesia Syari’ah di Pekalongan. 

 

E. KERANGKA TEORITIK    

Teori yang digunakan dalam penelitian ini sebagai analisis 

dalam pengkajian permasalahan merupakan teori kesadaran hukum 

dan teori efektivitas hukum.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ISU HUKUM 

ATAU RUMUSAN 

1. Bagaimana Prosedur 

Penyelenggaraan Kegiatan 

Usaha Hotel Indonesia 

Syari’ah Pekalongan  

2. Bagaimana Efektivitas Fatwa 

DSN-MUI No: 108/DSN-

MUI/X/2016 Dalam 

Penyelenggaraan Kegiatan Usaha 

Hotel Indonesia Syari’ah 

Pekalongan 

TEORI 

1. Teori Kesadaran Hukum 

Menurut Soerjono 

Soekanto 

2. Teori Efektivitas Hukum 

Menurut Soerjono Soekanto 

KONSEP 

Fatwa DSN-MUI 

Dalam Sistem Hukum 

Nasional 

Konsep Usaha Hotel 

Indonesia Syari’ah  



52 

 

 

 

1.  Kesadaran Hukum   

Kesadaran hukum merupakan peraturan peraturan yang 

harus wajib dilaksanakan oleh semua orang dan terdapat 

beberapa sanksi yang tegas apabila melanggar peraturan 

peraturan didalamnya. kesadaran hukum juga dapat diartikan 

sebagai kesadaran bagi diri sendiri tanpa tekanan, paksaaan, 

maupun perintah dari eksternal untuk tunduk pada hukum yang 

berlaku. Kesadaran hukum juga dapat diartikan sebagai 

kesadaran seseorang atau suatu kelompok masyarakat terhadap 

aturan aturan atau hukum yang berlaku. Oleh karena itu 

kesadaran hukum sangat diperlukan oleh suatu masyarakat, hal 

ini bertujuan agar kedamaian, ketentraman dan keadilan dapat 

diwujudkan dalam berinteraksi antar sesama. Kesadaran Hukum 

juga dapat diartikan sebagai seseorang atau sekelompok orang 

yang sadar akan aturan atau hukum yang berlaku. Itulah 

sebabnya masyarakat membutuhkan rasa keadilan yang 

tujuannya adalah untuk mencapai kedamaian, ketenangan dan 

keadilan dalam interaksi satu sama lain. Kesadaran hukum 

berfokus pada memiliki pengetahuan hukum. Dari memiliki 

pengetahuan hukum ini muncul pengakuan dan penghormatan 

terhadap aturan hukum, kemudian muncul kepatuhan terhadap 

hukum. 

Dari penjelasan di atas, hubungan antara ketaatan dan 

kesalehan tidak dapat dipisahkan karena keduanya memiliki 

hubungan yang sangat erat. Seseorang dengan rela menaati 

hukum ketika dia menyadari pentingnya hukum. Karena 

manusia tidak mungkin mentaati hukum jika ia tidak mengerti 

dan memahami arti dari hukum itu. Selanjutnya, kemampuan 

memahami hukum harus diikuti dengan kemampuan menilai 

hukum itu sendiri, apakah hukum itu adil atau tidak.7  

 
7 Iwan Zainul Fuad, “Kesadaran Hukum Pengusaha Kecil Di Bidang Pangan 

Dalam Kemasan Di Kota Semarang Terhadap Regulasi Sertifikasi Produk Halal” 

(Tesis, Universitas Diponegoro, Semarang 2010), hal 47 



53 

 

 

 

Sedangkan menurut pendapat dari soerjono soekanto bahwa 

arti dari kesadaran hukum merupakan persoalan mengenai nilai 

nilai yang terdapat pada diri manusia tentang hukum yang ada 

maupun tentang hukum yang dapat diharapakan. dan 

sebenarnya juga yang dapat lebih ditekankan lagi mengenai nilai 

nilai tentang fungsi hukum dan juga bukan suatu bentuk 

penilaian hukum terhadap kejadian kejadian yang konkret 

dalam masyarakat yang bersangkutan.8 

Menurut pendapat Prof. Soerjono Soekanto ada empat 

indikator kesadaran hukum yang scara beruntun (tahap demi 

tahap) antara lain sebagai berikut:  

a. Pengetahuan tentang suatu hukum  

b. Pemahaman tentang suatu hukum  

c. Sikap terhadap suatu hukum  

d. Perilaku hukum itu sendiri.9 

2. Efektivitas hukum   

Efektivitas hukum merupakan kemampuan melaksanakan 

tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) daripada 

suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau 

ketegangan diantara pelaksanaanya. Efektivitas hukum berarti 

bahwa orang orang benar berbuat sesuai dengan norma norma 

hukum sebagaimana mereka harus berbuat, bahwa norma norma 

itu benar benar diterapkan dan di patuhi.10 Kinerja selalu 

mengacu pada hubungan antara hasil yang diharapkan dan yang 

sebenarnya. Efisiensi adalah kemampuan untuk melakukan 

tugas, fungsi organisasi (fungsi operasional, program atau 

tugas) atau sejenisnya tanpa tekanan atau ketegangan antar 

kinerja. Oleh karena itu efektivitas hukum dalam pengertian 

tersebut di atas dapat diartikan sedemikian rupa sehingga 

 
8 Soerjono Soekanto. 2002. Kesadaran hukum dan kepatuhan hukum. 

Jakarta:Raja Grafindo Persada. hal 215   
9 Soerjono Soekanto Kesadaran dan Kepatuhan hukum: (Jakarta Rajawali 

Pers 1982) 
10 Sabian Usman, Dasar-Dasar Sosiologi (Yogyakarta:Pustaka Belajar, 

2009), hal 12.  
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indikator efektivitas dalam hal pencapaian tujuan atau sasaran 

tertentu adalah ukuran dari kenyataan bahwa tujuan itu tercapai 

seperti yang direncanakan.11 

Teori efektivitas hukum menurut Soerjono Soekanto adalah 

bahwa efektivitas atau tidaknya suatu hukum ditentukan oleh 5 

faktor yaitu:  

a. Faktor hukumnya sendiri (Undang Undang)  

b. Faktor penegak hukum  

c. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan 

hukum  

d. Faktor masyarakat   

e. Faktor Kebudayaan.12 

F. PENELITIAN RELEVAN  

Beberapa penelitian terdahulu yang peneliti gunakan sebagai 

penelitian adalah penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Arbyassaba, F. (2019). Implementasi Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Nomor:108/DSN MUI/X/2016 Tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah di 

Pulau Santen Banyuwangi. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui dan mendeskripsikan implementasi Fatwa DSN-

MUI No:108/DSN-MUI/X/2016 tentang pedoman 

penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syari’ah 

dipulai Santen Banyuwangi serta mengetahui dan 

mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuk mencegah 

munculnya faktor-faktor penghambat terhadap implementasi 

Fatwa DSN-MUI No:108/DSN-MUI/X/2016 tentang pedoman 

penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syari’ah. 

Metode dan pendekatan yang digunakan menggunakan 

pendekatan kualitatif. hasil penelitian nya adalah masih ada 

wisatawan yang tidak menjaga kewajiban beribadah (Shalat) 

selama berwisata dengan alasan tidak mendengar suara adzan 

 
11 Nur Fitryani Siregar, EFEKTIVITAS HUKUM, Al-Razi: Vol. 18 No. 2 

(2018): Al-Razi: Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Kemasyarakatan 
12 Soerjono Soekanto, 2008, faktor faktor yang mempengaruhi penegakan 

hukum, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, hal. 8. 
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dan pengelolanya masih kurang memberikan arahan atau 

pemberitahuan waktunya melakukan kewajiban beribadah 

kepada wisatawan serta pemerintah diharapkan perlu 

mensosialisasikan kembali  untuk pentingnya menjaga prinsip 

syari’ah serta kebersihan, diharapkan dapat membangun 

koordinasi dengan seluruh isntansi dan Masyarakat yang ada 

diwilayah wisata pulau Santen Banyuwangi. Persamaan pada 

penelitian ini adalah sama sama menggunakan metode 

pendekatan kualitatif dan perbedaan pada penelitian ini adalah 

terkait objek/penelitian “Implementasi Fatwa DSN-MUI 

No:108/DSN-MUI/X/2016 tentang pedoman penyelenggaraan 

pariwisata berdasarkan prinsip syari’ah di pulau Santen 

Banyuwangi.13  

2. Mansyuroh, FA (2018). Peluang dan tantangan bisnis hotel 

syari’ah pada masyarakat kosmopolitan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sehingga 

mempermudah pemahaman dan penarikan kesimpulan. Metode 

dan pendekatan yang digunakan menggunakan pendekatan 

kualitatif. hasil penelitian nya adalah terdapat tantangan 

tantangan yang harus dihadapi oleh para pelaku bisnis hotel 

syariah. Penduduk dunia yang beragama Islam memang banyak 

tetapi yang paling sering melakukan kegiatan traveling bukan 

berasal dari negara mayoritas Muslim. Sehingga promosi dan 

pengenalan konsep syariah terhadap mereka yang tidak 

beragama Islam pun harus dilakukan lebih. Penawaran produk 

yang termasuk bagian dari penginapan seperti kegiatan wisata 

dan fasilitas-fasilitas tambahan harus menjadi bagian dari 

promosi manajemen hotel syariah. Selain itu, agar hotel syariah 

memiliki pelayanan yang prima dan benar-benar menerapkan 

konsep syariah dengan baik, para pegawai atau staf hendaknya 

 
13 Arbyassaba, Firman. Implementasi Fatwa Dewan Syariah Nasional 

Nomor: 108/DSN-MUI/X/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 

Berdasarkan Prinsip Syariah Di Pulau Santen Banyuwangi. Diss. Universitas Islam 

Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2019. 
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diberikan pelatihan-pelatihan mengenai pengetahuan tentang 

syariah serta kualiatas layanan yang sesuai dengan syariah. 

Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama menggunakan 

metode pendekatan kualitatif dan perbedaan pada penelitian ini 

adalah terkait objek/penelitian “mengenai peluang dan 

tantangan bisnis hotel syari’ah pada masyarakat 

cosmopolitan”.14 

3. ALI, M. R. (2017). Analisis anggaran biaya oprasional usaha 

jasa perhotelan terhadap peningkatan laba Al badar hotel 

syari’ah makassar. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan laba berdasarkan realisasi anggaran 

operasional pada Al badar hotel syari’ah makasasar. Hasil 

penelitianya adalah pada tahun 2015 jumlah pendapatan Al 

badar hotel syari’ah makassar sebesar Rp 847.341.300 dan 

jumlah pada tahun berikutnya yakni tahun operasional 2016 

sebesar 746.512.000. hal ini dapat terlihat jelas bahwa jumlah 

pendapatan di dua tahun data yang diteliti mengalami 

penurunan. Metode dan pendekatan yang digunakan 

menggunakan pendekatan varians. Tidak ada persamaan dalam 

penelitian ini.dan perbedaan pada penelitian ini adalah terkait 

dengan objek atau penelitian mengenai “Analisis anggaran 

biaya operasional usaha jasa perhotelan terhadap peningkatan 

laba pada Al badar hotel syari’ah makassar”.15 

4. Salsabilati, S. D. (2018) Analisis strategi bersaing namira hotel 

syari’ah dengan porter five forces. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk menganalisis strategi bersaing  yang digunakan 

namira hotel syari’ah dengan Porter Five Forces. Metode dan 

pendekatan yang digunakan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitianya adalah namira hotel syari’ah 

berfokus pada pangsa pasar yaitu sebagai hotel budgeting dan 

 
14 Mansyuroh, Firqah Annajiyah. "Peluang Dan Tantangan Bisnis Hotel 

Syariah Pada Masyarakat Kosmopolitan." Jurnal Studi Ekonomi 9.2 (2018): 91-103. 
15 Ali, Muhammad Ridwan. "Analisis Anggaran Biaya Operasional Usaha 

Jasa Perhotelan Terhadap Peningkatan Laba Pada Al Badar Hotel Syariah Makassar." 

Universitas Muhammadiyah Makassar (2017). 
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pelanggan yang interest dengan hotel syari’ah serta sebagai 

hotel alternatif bagi pengunjung. Selain itu juga terdapat strategi 

yang dapat dikembangkan oleh namira hotel syari’ah yaitu 

menambah diferensiasi produk dan jasa seperti penambahan 

fasilitas dan pelayanan lainnya namun tetap memperhitungkan 

kualitasnya. Persamaan pada penelitian ini adalah sama sama 

menggunakan metode pendekatan kualitatif dan perbedaan pada 

penelitian ini adalah pada objek kajian atau penelitian mengenai 

“Analisis strategi bersaing namira hotel syari’ah ddengan porter 

five forces”.16 

5. Yupita, A. J. S., & Wijaya, H. D. A. V. (2017) Analisis pengaruh 

kualitas produk dan kualitas layanan pengaruh kualitas produk 

dan kualitas layanan terhadap kepuasan konsumen dengan nilai 

yang dipersepsikan sebagai variable perantara pada hotel 

syariah di Surabaya. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisa pengaruh kepuasan konsumen atas kualitas produk 

dan layanan terhadap nilai yang dipersepsikan konsumen pada 

hotel syari’ah di Surabaya. Metode dan pendekatan yang 

digunakan menggunakan pendekatan Kuantitatif. Hasil 

penelitianya adalah menunjukan bahwa kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai yang 

dipersepsikan. Namun demikian, oleh responden kualitas 

layanan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap nilai 

yang dipersepsikan. Selanjutnya oleh konsumen nilai yang 

dipersepsikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Tidak ada persamaan dalam penelitian ini. 

Perbedaan pada penelitian ini adalah terkait dengan objek kajian 

atau penelitian mengenai “Analisis pengaruh kualitas produk 

dan kualitas layanan pengaruh kualitas produk dan kualitas 

layanan terhadap kepuasan konsumen dengan nilai yang 

 
16 Salsabilati, Salma Durroh. “Analisis Strategi Bersaing Namira Hotel 

Syari’ah Dengan Porter Lima Kekuatan.” (2018). 
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dipersepsikan sebagai variable perantara pada hotel syariah di 

Surabaya”.17 

 Berdasarkan uraian diatas dalam penelitian relevan 

terdahulu, telah menjadi titik acuan bagi peneliti dalam 

menjalankan penelitian yang membawa kebaharuan 

kedepannya. Kebaharuan peneliti yang diterapkan adalah 

berfokus pada Analisa terhadap efektivitas penyelengaraan 

kegiatan usaha Hotel Syari’ah yang dapat mempengaruhi faktor 

faktor kesadaran hukum dan efektivitas hukum serta penegakan 

hukum dalam lingkungan masyarakat. Kebaharuan yang 

demikian diharapkan memberikan jawaban bagi peneliti, 

pribadi dan masyarakat yang kaitanya dengan efektivitas 

penerapan Fatwa DSNMUI NO: 108/DSN-MUI/X/2016 

Tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan 

Prinsip Syari’ah di Hotel Indonesia Syari’ah Pekalongan. 

 

G. METODE PENELITIAN    

1. Jenis Penelitian    

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian yuridis empiris, yaitu penelitian dengan 

adanya data data lapangan sebagai sumber data utama, seperti 

hasil wawancara dan observasi. Penelitian yuridis empiris 

digunakan untuk menganalisis hukum yang dilihat sebagai 

perilaku masyarakat yang berpola dalam kehidupan masyarakat 

yang selalu berinteraksi dan berhubungan dalam aspek 

kemasyarakatan. Dalam penelitian yuridis empiris 

menggunakan kajian bersifat a pasteriori dengan pendekatan 

penalaran induksi untuk menjelaskan suatu gejala hukum, dari 

sudut kebenaran yang dituju juga penelitian yuridis empiris 

menemukan kebenaran korespodensi yaitu kesesuain hipotesis 

 
17 Yupita, Angelina Jeanne Shela, and Hana Dewi Agustin Viktoria Wijaya. 

"Analisa Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Layanan terhadap Kepuasan 

Konsumen dengan Nilai yang Dipersepsikan Sebagai Variabel Perantara pada Hotel 

Syariah di Surabaya." Jurnal Hospitality dan Manajemen Jasa 5.2 (2017). 
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atau asumsi yang dibangun dalam suatu penelitian dengan fakta 

yang berupa data.18 

2. Pendekatan Penelitian    

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu 

cara menganalisis hasil penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif analitis, yaitu data yang dinyatakan secara tertulis 

atau lisan serta perilaku yang sebenarnya, yang dipelajari dan 

dipelajari secara keseluruhan. Dalam pendekatan ini fokusnya 

adalah pada kualitas data, sehingga dalam pendekatan ini 

diperlukan untuk dapat mengidentifikasi, memilah, dan memilih 

data atau dokumen mana yang berkualitas dan data atau 

dokumen mana yang tidak relevan dengan literatur penelitian. 

Pendekatan kualitatif dapat diartikan sebagai pendekatan yang 

dilakukan untuk mengungkapkan fakta  melalui data secara 

mendalam dari individua tau kelompok untuk memahami dan 

mengungkapkan fenomena atau gejala sosial.19 Kemudian, 

pendekatan ini juga menggunakan pendekatan konseptual, yaitu 

suatu jenis pendekatan penelitian hukum yang menawarkan cara 

pandang analitis untuk memecahkan permasalahan penelitian 

hukum dari sudut pandang konsep-konsep hukum yang 

melatarbelakanginya, atau bahkan membedakan nilai-nilai yang 

terkandung dalam pembakuan peraturan dalam kaitannya 

dengan konsep-konsep yang digunakan. Dan penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan hukum dengan mengutamakan bahan 

hukum berupa peraturan perundang-undangan sebagai bahan 

acuan dasar untuk melakukan penelitian. Pendekatan hukum 

biasanya menelaah peraturan hukum yang masih menunjukkan 

defisit baik dalam normalisasinya pada tataran teknis maupun 

 
18 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2003), hal 43.   
19 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum 

Normatif & Empiris (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal 192.   
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dalam pelaksanaannya dalam praktek atau bahkan mendorong 

praktek-praktek yang menyimpang.20  

3. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian yuridis 

empiris adalah sebagai berikut:  

a. Sumber data Primer   

Sumber data primer adalah sumber data yang berasal 

langsung dari sumber utama perilaku masyarakat yang 

diamati melalui penelitian21. Data primer adalah informasi 

yang diperoleh langsung dari subjek. Dalam hal ini peneliti 

mengumpulkan data atau informasi secara langsung melalui 

instrumen yang telah ditentukan. Peneliti mengumpulkan 

data primer untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Pengumpulan data primer merupakan bagian intrinsik dari 

proses penelitian dan seringkali diperlukan untuk 

pengambilan keputusan. Data primer dianggap lebih akurat 

karena data ini disajikan secara detail. Indriantoro Supomo 

Purhantarassa (2010: 79).22 

Sumber data primer dalam penelitian ini terkait 

mengenai pelaku usaha Hotel Indonesia Syari’ah di 

pekalongan meliputi 2 hotel indonesia syari’ah di kota 

pekalongan dan 1 hotel Indonesia syari’ah di kajen kabupaten 

pekalongan karena untuk mengetahui belum atau tidaknya 

Hotel Indonesia Syari’ah tersebut menerapkan fatwa dsn-mui 

no:108/dsn-mui/x/2016 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 

Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syari’ah 

b. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang telah tersedia 

dalam berbagai bentuk. Biasanya sumber data ini lebih 

banyak sebagai data statistik atau data yang sudah diolah 

 
20 S. Nasution, Metode Penelitian (Penelitian Ilmiah) Saran Tesis, Desain 

Penelitian, Hipotesis, Validitas, Sampling, Populasi, Observasi, Wawancara, Angket 

, (PT. Bumi Aksara, Jakarta, Cetakan ke-4, 2011), hal . 16  
21 Soerjono Soekanto, pengantar penelitian hukum, hal 25 
22 Indriantoro Supomo Purhantarassa (2010: 79) 
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sedemikian rupa sehingga siap digunakan dalam statistik 

biasanya tersedia pada kanto-kantor pemerintahan, biro jasa 

data, perusahaan swasta atau badan lain yang berhubungan 

dengan pengunaan data. (Moehar, 2002:113)23. Data 

sekunder dalam penelitian ini dari bapak Muhcsinin selaku 

general manager Hotel Indonesia syari’ah 1 dan 2 kota 

pekalongan dan bapak Joko Krisdianto selaku pengelola 

hotel indonesia syari’ah 3 kabupaten pekalongan 

4. Metode Pengumpulan data   

Metode pengumpulan data yang merupakan Teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dari salah satu atau 

beberapa sumber data yang telah ditentukan. dalam penelitian 

ini digunakan tiga jenis metode pengumpulan data, antara lain 

sebagai berikut:   

a. Observasi   

Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat 

secara sistematis gejala gejala yang diselidiki. Observasi 

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu di hotel Indonesia 

syari’ah 1 dan 2 kota pekalongan dengan didampingi bapak 

Muhcsinin selaku general manager hotel Indonesia syari’ah 

1 dan 2 kota pekalongan dan bapak Joko Krisdianto selaku 

pengelola hotel Indonesia syari’ah 3 kabupaten pekalongan.  

b. Interview (Wawancara)   

Interview atau wawancara adalah mendapatkan 

informasi dengan cara bertanya langsung kepada responden 

yaitu pelaku usaha Hotel Indonesia syari’ah pekalongan 

pekalongan.24 Jenis wawancara yang digunakan adalah 

wawancara bebas terpimpin atau bebas struktur dengan 

menggunakan panduan pertanyaan yang berfungsi sebagai 

 
23 (Moehar, 2002:113) 
24 Masri singarimbun, Sofian efendi, metode penelitian survai (Cet.XIX; 

Jakarta: LP3ES, 2008), hal 192.   
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pengendali agar proses wawancara tidak kehilangan arah.25 

Wawancara dilakukan di hotel Indonesia syari’ah 

pekalongan dengan bapak Muhcsinin selaku general 

manager Hotel Indonesia syari’ah 1 dan 2 kota pekalongan 

dan bapak Joko Krisdianto selaku pengelola hotel indonesia 

syari’ah 3 kabupaten pekalongan. 

c. Dokumentasi    

Dokemntasi adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara mengambil data dari dokumen yang merupakan suatu 

pencatatan formal dengan bukti otentik. Dokumentasi 

dilakukan di hotel Indonesia syari’ah pekalongan yang 

melingkupi hotel Indonesia syari’ah 1 dan 2 di kota 

pekalongan dan hotel Indonesia syari’ah 3 di kabupaten 

pekalongan. 

5. Metode Analisis Data    

Analisis data merupakan suatu proses mengolah data 

menjadi informasi baru. Proses ini dilakukan bertujuan agar 

karakteristik data menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna 

sebagai solusi bagi suatu permasalahan, khususnya yang 

berkaitan dengan penelitian, antara lain sebagai berikut:   

 

a. Data Reduksi    

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemustan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung secara terus 

menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum 

data benarbenar terkumpul sebagaimana terlihat dari 

kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan 

pendekatan pengumpulan data yang dipilih peneliti. Data 

reduksi dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih 

spesifik dan membuat peneliti lebih mudah dalam 

 
25 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2005), hal 85.   
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mengumpulkan data yang selanjutnya dapat mencari data 

tambahan jika diperlukan. Pengaplikasian data reduksi 

dilakukan dengan beberapa langkah-langkah yaitu: 

mengumpulkan data, pengelompokan data, dan mereduksi 

data. Mereduksi data dilakukan dengan melakukan seleksi, 

meringkas dan serta menggolongkan data dari penelitian 

dilapangan terhadap efektivitas penerapan fatwa DSN-MUI 

no:108/dsn-mui/x/2016 dalam penyelengaraan kegiatan 

usaha hotel Indonesia syari’ah pekalongan. 

b. Penyajian Data   

Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan 

informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif 

berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan 

bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, 

sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang 

terjadi, apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya 

melakukan analisis Kembali. Pengaplikasian penyajian data 

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: kategori tema, 

dengan mengelompokan tema tema yang telah disusun dalam 

table akumulasi wawancara dan subkategori tema, dengan 

mengategorikan data pada pecahan atau bagian tema yang 

lebih kecil dan lebih muda dimengerti.26  

c. Penarikan Kesimpulan  

Sebagai tahap akhir dari pengelolaan data. Adapun 

yang di maksud adalah pengambilan kesimpulan dari data 

data yang diperoleh setelah dianalisa untuk memperoleh 

jawaban kepada pembaca atas kegelisahan dari apa yang 

dipaparkan pada latar belakang masalah. pembuktian 

kebenaran data untuk menjamin validitas data yang telah 

 
26 Faisal, Sanapiah. 2010. Pengumpulan dan Analisis Data dalam Penelitian 

Kualitatif. Dalam Burhan Bungin   
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terkumpul. Metode ini digunakan dengan cara menemui 

sumber data (informan) dan memberikan hasil wawancara 

dengannya untuk ditanggapi apakah data tersebut sesuai 

dengan yang di informasikan olehnya atau tidak. 

Pengaplikasian kesimpulan data dilakukan dengan menggali 

kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan 

sumber perolehan data, dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, interview dan dokumentasi.27  

 

H. SISTEMATIKA PENULISAN    

BAB I Pendahuluan : Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Kerangka Teoritik, Penelitian yang Relevan, Metode Penelitian, 

dan Sistematika Penulisan.    

BAB II Teori dan Konsep Pariwisata Syari’ah : Bab ini 

menguraikan tentang teori kesadaran hukum, teori efektivitas 

hukum, Fatwa DSN-MUI NO:108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 

Pedoman Penyelenggaraan Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata 

Berdasarkan Prinsip Syari’ah dan Konsep Pariwisata Syari’ah 

dimana diuraikan juga terkait mengenai pariwisata syari’ah, teknis 

pariwisata syari’ah, bentuk pariwisata syari’ah dan kriteria 

pariwisata syari’ah.  

BAB III Prinsip Syari’ah Pada Hotel Indonesia Syari’ah 

Pekalongan : Bab ini menguraikan tentang Sejarah Hotel 

Indonesia Syari’ah Pekalongan, Lokasi Hotel Indonesia Syari’ah 

Pekalongan, Visi dan Misi Hotel Indonesia Syari’ah Pekalongan, 

Struktur Organisasi Hotel Indonesia Syari’ah Pekalongan dan 

Praktik Pengelolaan Hotel Syari’ah di Hotel Indonesia Syari’ah 

Pekalongan.  

BAB IV Analisis Implementasi Prinsip-Prinsip Syari’ah 

Pada Hotel Indonesia Syari’ah Peaklongan : Bab ini 

menguraikan tentang Analisis Prosedur Penyelenggaraan Kegiatan 

Usaha Hotel Indonesia Syari’ah di Pekalongan dan Analisis 

 
27 Nana Sudjana, Ahwal Kusuma, Proposal, hal 16.   
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Efektivitas Penerapan Fatwa DSN-MUI NO:108/DSN-

MUI/X/2016 Dalam Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Hotel 

Indonesia Syari’ah di Pekalongan.  

BAB V  Penutup Menjelaskan Kesimpulan dan Saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Prosedur Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Hotel 

Indonesia Syari’ah di Pekalongan  

berdasarkan temuan dari observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh penulis, dalam praktik penyelenggaraanya ke 3 

hotel tersebut memiliki permasalahan masing-masing dalam 

penyelenggaraanya, meskipun dalam satu lingkup 

management, akan tetapi terdapat dua permasalahan yang 

sama terkait dengan makanan dan minuman yang disediakan 

dari ke 3 hotel belum mendapatkan sertifikasi halal dari 

majelis ulama Indonesia dengan alasan bahwa secara otomatif 

ketika hotel itu berbasis syari’ah maka makanan dan minuman 

pun akan terjamin kehalalannya dan jarang dipertanyakan 

bahkan diperhitungkan oleh konsumen dari hotel Indonesia 

syari’ah 1 dan 2 kota pekalongan serta hotel Indonesia syari’ah 

3 kabupaten. dan dari pihak Lembaga atau badan yang 

berwewenang pun tidak adanya sidak dan mempertanyakan 

kehalalan dari makanan dan minuman yang disediakan dari 

pihak hotel Indonesia Syari’ah 1 dan 2 kota pekalongan dan 

hotel Indonesia syari’ah 3 kabupaten pekalongan, sehingga 

dalam proses dari mulai dari bahan baku sampai siap 

dihidangkan pun dari pihak hotel Indonesia syari’ah 1 dan 2 

kota pekalongan dan hotel Indonesia syari’ah 3 kabupaten 

berpegang prinsip pada kehigienisan makanan dan minuman 

tersebut sesuai dengan peraturan Badan Pengawas obat dan 

makanan BPOM dan menjamin kehalalanya tanpa adanya 

sertifikasi halal dari Majelis ulama indonesia  (MUI). dan 

terkait untuk sarana bertransaksi ke tiga hotel tersebut sudah 

menggunkan Lembaga keuangan syari’ah (Bank Syari’ah 

Indonesia) akan tetapi disisi lain juga masih menggunakan 

QRIS dari lembaga keuangan konvensional seperti halnya 

BRI, BNI, BCA dan lain sebagainya Ketika customer datang 

langsung ke tiga hotel tersebut. 
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2. Efektivitas Fatwa DSN-MUI No.108/DSN-MUI/X/2016 

Dalam Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Hotel Indonesia 

Syari’ah di Pekalongan  

berdasarkan temuan dari observasi dan wawancara yang 

dilakukan oleh penulis, dalam praktik penyelenggaraanya ke 3 

hotel tersebut belum sepenuhnya efektif menerapkan 

ketentuan-ketentuan terkait dengan prosedur penyelenggaraan 

kegiatan usaha hotel syari’ah. dan dari segi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keefektivisan dalam penyelenggaraan kegiatan 

usaha hotel syari’ah juga masih belum sadar akan hal tersebut. 

Sehingga dalam pelaksanaan prosedur penyelenggaraan 

penyeleenggaraan kegiatan usaha hotel Indonesia syari’ah 1 

dan 2 kota pekalongan maupun hotel Indonesia syari’ah 3 

kabupaten pekalongan belum sepenuhnya efektif menerapkan 

Fatwa DSN-MUI No:108/DSN-MUI/X/2016 Tentang 

Pedoman Peneyelenggaraan Pariwisata Berdasarlan Prinsip 

Syari’ah di hotel Indonesia syari’ah 1 dan 2 kota pekalongan 

maupun hotel Indonesia syari’ah 3 kabupaten pekalongan.  

 

B. Saran  

Untuk kemajuan kedepanya dalam penyelenggaraan kegiatan 

usaha hotel Indonesia syari’ah pekalongan diharapakan sadar akan 

mematuhi dan menerapkan Fatwa DSN-MUI No:108/DSN-

MUI/X/2016 Tentang Pedoman Peneyelenggaraan Pariwisata 

Berdasarlan Prinsip Syari’ah terkait dengan ketentuan-ketentuan 

dalam penyelenggaraan kegiatan usaha hotel syari’ah, sehingga 

kedepannya terkait ketentuan-ketentuan penyelenggaraan kegiatan 

usaha hotel syari’ah berjalan secara efektif, sehingga para 

pengunjung terasa nyaman ketika menginap di hotel Indonesia 

syari’ah 1 dan 2 kota pekalongan maupun hotel Indonesia syari’ah 

3 kabupaten pekalongan, dan tidak ragu lagi akan kesyari’ahan dari 

hotel Indonesia syari’ah 1 dan 2 kota pekalongan maupun hotel 

Indonesia syari’ah 3 kabupaten pekalongan. 
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